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Minggu I (Periode, 30 November – 4 Desember 2015)  
Pada transaksi pekan pertama Desember 2015, pada komoditas kopi robusta, terlihat bergerak 
menanjak kendati dalam kisaran tipis, seperti tampak pada chart. Pada awal perdagangan, 
Senin (30/11), harga kopi robusta di bursa Liffe London dilepas pada posisi US$1.543 per ton, 
dan kemudian menanjak tipis hingga akhir pekan ke level US$1.563 per ton untuk kontrak 
teraktif Maret 2016. 
 
Selanjutnya, di pasar spot Lampung, yang dijadikan acuan harga kopi robusta dalam negeri, 
juga bergerak naik signfikan. Harga bergerak naik dipicu kondisi peragangan kopi robusta dunia 
dan kondisi domestik. Sudah menguatnya harga kopi dunia yang tidak pasti memicu fluktuasi 
harga kopi dalam negeri. Cuaca kering sepanjang 5 bulan terakhir memicu stok kopi robusta 
dalam negeri menipis. Pada awal pekan, Senin (30/11), harga di pasar spot Lampung berada 
pada level Rp17.484 per kg dan kemudian bergerak tergerus pada akhir pekan pertama, Jum’at 
(4/12) pada level Rp18.249 per kg. 
 
Sementara itu, memasuki perdagangan Selasa (1/12), harga kopi robusta kembali tertekan.  
Harga kopi dunia kembali mengalami penurunan drastis yang dipicu oleh beberapak. Faktor 
berita  hujan mulai mengguyur Negara penghasil utama kopi Brasil, Vietnam, dan Indonesia 
yang selama ini mengalami kekeringan akibat cuaca Elnino. Selain faktor cuaca menguatnya 
mata uang US$ memicu para pedagang untuk menjual pasokan kopi mereka 
 
Selanjtnya, dari Uganda diberitakan eksport kopi Negara itu untuk Oktober 2015 mengalami 
penurunan sebanyak 5.584 kantong atau sebesar 2,43 persen dari bulan yang sama tahun lalu, 
dengan total ekspor untuk bulan oktober mencapai 223.858 Kantong atau senilai US $ 
7,724,265 atau mengalami penurunan sebesar 25,2% dari periode yang sama tahun lalu 
dengan total nilai eksport mencapai US $ 22.933.326. 
 
Hingga penutupan Selasa sore, di bursa berjangka London, Liffe, ntuk pengiriman Januari turun 
sebanyak US$36 ditutup pada level harga US$1478 per ton. Sementara di Tanah Air, terutama 
di pasar spot Lampun tertekan menjadi Rp17/441 dari sebelumnya Rp17.484 per kg. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (2/12) dilaporkan dari sentra produsen kopi robusta 
dalam negeri, seperti yang diberitakan Antara Lampung, bahwa volume ekspor kopi asal 
Lampung, mengalami penurunan yang cukup drastis, yakni 30 persen pada November 2015. 
Pemicunya, selain gagal panen, juga disebabkan merosotnya harga kopi di pasar global. 
Penurunan volume ekspor ini diprediksi berlanjut hingga menjelang panen kopi selanjutnya. 
 
Penurunan volume ekspor kopi asal Lampung ini, menurut dia, selain karena sudah berakhirnya 
panen kopi, juga gagal panen pada panen selang tahun ini akibat musim kemarau. Selain itu, 
masih rendahnya harga kopi di pasar global, turut memicu ekportir kopi lesu. Ia memprediksi 
ekspor kopi diperkirakan terus menurun hingga musim panen tahun mendatang.  
 
Menurut data AEKI Lampung, volume ekspor kopi Lampung mencapai puncaknya pada 
Agustus lalu sebanyak 40.358,96 ton dengan nilai devisa 70,6 juta dolar AS.Sedangkan data 
Dinas Pedagangan Provinsi Lampung, volume ekspor kopi bulan Oktober lalu sebanyak 
26.325,68 ton dengan nilai devisa yang diterima 46,4 juta dolar AS.   Penurunan ekspor 
mencapai  10.873,83 ton atau 30 persen. Hingga Oktober lalu atau selama 10 bulan tahun ini, 
sudah dikapalkan 269.986,66 ton kopi dengan nilai lebih dari 495 juta dolar AS. Seorang 



eksportir kopi di Lampung, harga kopi sulit bergerak naik, meski kurs dolar AS terhadap rupiah 
terus menguat. Hal ini karena pengaruh harga kopi di Bursa Berjangka Komoditas di London, 
Inggris masih terus tertekan.  
 
Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (3/12), harga kopi robusta di bursa Liffe London, terlihat 
kembali menanjak. Untuk kontrak penyerahan Maret 2016 bergerak naik menjadi US$1.526 per 
ton padahal sebelumnya US$1.521 per ton. Kenaikan itu karena investor mempertimbangkan 
sentimen berlimpahnya persediaan kopi menghadapi penguatan mata uang Real Brasil. 
 
Selama tahun lalu, harga kopi jatuh hampir 50% karena melemah tajamnya nilai mata uang 
Real Brasil, dan produksi tanaman yang lebih besar dari perkiraan di negara Amerika Selatan. 
Brasil adalah produsen kopi terbesar di dunia dan eksportir. Harga kopi memukul serendah $ 
1,1215 per pon pada pertengahan November 2015, level terendah sejak Januari 2014. Mata 
uang Real Brasil menguat pada penutupan hari Rabu, saat ini masih menguat terhadap dollar 
AS, naik 0,9%. Brasil adalah produsen terbesar di dunia dan eksportir kopi dan gula, dan 
perkembangan ekonomi dan mata uang Brasil dapat mempengaruhi pergerakan harga. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (4/12), harga kopi robusta di dalam negeri berlanjut merangkai 
naik signfikan. Bahkan di pasar spot Lampung bergerak menjadi Rp 18.249 dari Kamis  
sebelumnya berada pada level Rp 17.739 per kg.  
 
Sementara di bursa Liffe London, harga kopi robusta berakhir menguat Harga komoditas ini 
mengalami kenaikan setelah selama dua sesi berturut-turut sebelumnya mengalami penurunan. 
Kurs US$ yang melemah menjadi faktor yang mendorong kenaikan harga komoditas ini. Kurs 
US$ mengalami penurunan pada penutupan perdagangan dinihari tadi. Buruknya data ISM 
Manufacturing PMI, dan dilaksanakannya kebijakan pelonggaran moneter ECB, melemahkan 
dollar. EURUSD naik signifikan 3.08%, pada 1.0939. GBPUSD bergerak naik 1.29 % pada 
1.5141. USDJPY atau tertekan 0.29 %, pada 122.56. 


